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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keamanan sangatlah fleksibel dalam Hubungan Internasional, keamanan dapat 

berubah seiring dengan berjalannya waktu dan juga perkembangan zaman. Keamanan 

sendiri merupakan salah satu tujuan dari kepentingan nasional suatu negara, yang dijadikan 

sebagai simbol kedaulatan dan kebanggaan dari harga diri negara tersebut. Keamanan saat 

ini juga menjadi isu penting bagi keberlangsungan hidup suatu negara dalam dinamika 

dunia internasional.  

Salah satu bentuk perubahan dinamika keamanan yang terjadi ialah meningkatnya 

kejahatan lintas negara seperti drugs trafficking. Tingginya angka peredaran narkoba tidak 

hanya mengancam keamanan manusia tetapi juga dapat mengancam eksistensi kedaulatan 

negara. Kejahatan lintas negara merupakan bentuk kejahatan yang menjadi ancaman serius 

terhadap keamanan, pertahanan dan kemakmuran global mengingat sifatnya yang 

melibatkan berbagai negara. 

Perdagangan dan peredaran gelap narkotika (drug trafficking) yang pada umumnya 

bersifat kejahatan transnasional sehingga tidak ada satu negara pun yang terlepas dari 

sasaran sindikat kejahatan narkotika internasional tersebut, termasuk Indonesia dan 

Australia. Istilah drugs trafficking menurut definisi dari United Nations Office Drugs and 

Crime (UNODC) ialah penjualan narkoba secara gelap yang melibatkan budidaya, 

manufaktur dan distributor yang tunduk pada aturan hukum yang illegal. 
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Gambar 1.1 Kasus Narkotika di Indonesia 

 

Sumber : Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) 

 

Dapat kita lihat pada grafik diatas, kasus peredaran narkotika mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan pada tahun 2017 dan 2018, kemudian mengalami 

penurunan secara berkala pada tahun 2019 sampai 2021.  Penurunan tersebut terjadi karena 

pemerintah Indonesia meningkatkan pertahanan dan keamanan terhadap isu tersebut dapat 

dilihat dari upaya pemerintah melalui peningkatan alutsista dan kualitas sumber daya 

manusia, serta pemerintah Indonesia juga melakukan kerjasama dengan negara lain baik itu 

bilateral maupun multilateral yang bertujuan untuk mencapai kepentingan nasional bidang 

pertahanan dan keamanan. 
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Menurut hasil survei BNN bahwa Indonesia merupakan pasar yang besar dengan 

pertumbuhan ekonomi yang relatif baik dan stabil menjadikan semakin banyak jaringan 

internasional ingin memasarkan produk narkoba ke Indonesia. Begitu pula dengan 

Australia yang mengalami ancaman dari kejahatan peredaran narkoba. Australia 

mengatakan bahwa banyaknya narkoba yang berasal dari Asia dan Indonesia dijadikan 

negara transit saat menuju negaranya menjadikan pentingnya kerja sama dengan Indonesia 

sebagai posisi sentral yang mempunyai peranan besar di Asia dan menjadi pembatas 

masuknya kejahatan ke Australia. 

Kerja sama antara Indonesia dan Australia sudah berjalan lama yang dimulai pada 

tahun 1949 hingga saat ini. Kerja sama terbaru antara keduanya diperkuat dengan 

penandatangan Memorandum of Understanding (MOU) antara Badan Narkotika Nasional 

Republik Indonesia dan Persemakmuran Australia yang diwakili oleh Departemen Dalam 

Negeri termasuk kekuatan operasinya, yaitu Australian Border Force. MoU tersebut 

membahas tentang kerja sama perlindungan perbatasan dalam rangka pemberantasan 

peredaran gelap narkotika, tanaman narkotika dan prekursor pada hari Selasa, 6 November 

2018 di Bogor, Jawa Barat. 

Adanya penandatangan nota kesepahaman kedua tersebut menunjukkan keseriusan 

Indonesia dan Australia dalam menangani kejahatan transnasional peredaran narkotika dan 

obat-obatan terlarang. Hal ini juga menjadi fokus penelitian ini untuk melihat, mengkaji 

dan menganalisis Kepentingan Nasional Indonesia dalam kerja sama yang telah dilakukan 

oleh Indonesia dan Australia untuk memberantas narkoba setelah adanya penandatangan 

nota kesepahaman tersebut, yakni mulai November 2018 hingga tahun 2021. Kerja sama 

tersebut diwakili oleh BNN sebagai representasi dari pemerintah Indonesia dan ABF 

sebagai representasi dari Australia. 
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Indonesia dan Australia adalah negara yang menjadi pusat perdagangan 

internasional yang dapat menyebabkan kedua negara tersebut menjadi target utama 

kejahatan transnasional dalam peredaran narkotika. Sebagaiamana yang terdata dalam 

United Office on Drugs and Crime yang menyebutkan bahwa Indonesia dan Australia 

adalah negara yang mengalami peningkatan yang signifikan dalam hal peredaran 

narkotika. Hal ini tidak terlepas dari adanya komplotan atau sindikat nartkotika yang 

berada dalam The Golden Triangle yang notabennya merupakan negara-negara di Kawasan 

Asia Tenggara. 

 

Gambar 1.2 Jalur Segitiga Emas Narkoba 

 

Sumber : Edi Wahyono, 2018, Indonesia dan Segitiga Emas Narkoba 

 

Beberapa hal di atas menjadikan kerja sama antara Indonesia dan Australia sangat 

dibutuhkan sebagai langkah dalam melindungi keamanan kedua negara mengingat dua 

negara, Indonesia dan Australia sering dijadikan sebagai lalu lintas perdagangan narkotika 

internasional. Kedua negara ini juga memiliki kepentingan yang sama untuk memperkuat 

pertahanan perbatasan maritim, memberantas kejahatan transnasional yang berlangsung di 

perairan Indo-Pasifik. Posisi strategis Indonesia dilihat sangat penting bagi Australia.  
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Dalam melindungi wilayah perbatasan, Australia sebagai negara yang berdekatan 

dengan Indonesia membutuhkan Indonesia sebagai negara penyangga dari kemungkinan 

munculnya gangguan keamanan dari Utara. Misalnya, membendung ancaman kejahatan 

transnasional seperti penyelundupan narkotika dan lain sebagainya. Hal ini menandakan 

jikalau keamanan Indonesia tidak stabil tentu akan mengancam stabilitas keamanan 

Australia. Pun sebaliknya, Indonesia memerlukan Australia untuk bantuan teknis dan 

dalam operasi-operasi menjaga stabilitas keamanan dari tindak kejahatan transnasional. 

Kerjasama Internasional merupakan salah satu langkah dari negara dalam mencapai 

kepentingan nasional dikarenakan dalam sebuah kerjasama internasional merupakan 

sebuah tindakan diplomasi Soft Power. Karena menurut seorang ahli yaitu Joseph Nye 

mengemukakan bahwa Soft Power merupakan jalan yang dilakukan oleh sebuah negara 

untuk mendapatkan kepentingan nasionalnya tanpa adanya tindakan koersif. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penting untuk dilakukan penelitan terkait 

kepentingan nasional Indonesia dalam kerja sama antara BNN dan ABF dalam 

memberantas narkoba dan mengingat bahwa kerjasama pertahanan serta keamanan antara 

kedua negara masih tetap berlangsung sampai saat ini. Hal inilah yang menjadi salah satu 

faktor pendorong yang membuat penulis merasa tertarik untuk mengajukan sebuah 

penelitian berjudul “Kepentingan Nasional Indonesia Dalam Kerjasama Badan 

Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) Dengan Australian Border Force 

(ABF) Dalam Pemberantasan Peredaran Narkotika Tahun (2019-2021)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu mengenai Apa Kepentingan Nasional Indonesia 

Dalam Kerjasama Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) Dengan 

Australian Border Force (ABF) Dalam Pemberantasan Peredaran Narkotika Tahun (2019-

2021) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bagaimana Kepentingan Nasional Indonesia Dalam Kerjasama 

Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) Dengan Australian Border Force 

(ABF) Dalam Pemberantasan Peredaran Narkotika Tahun (2019-2021). 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dapat menambah pengetahuan, pemahaman dan 

wawasan bagi penulis tentang Kepentingan Nasional Indonesia dalam Kerjasama Badan 

Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) Dengan Australian Border Force (ABF) 

Dalam Pemberantasan Peredaran Narkotika Tahun (2019-2021). 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil Penelitian ini untuk dapat mengembangkan teori yang di praktekan dan 

mengetahui informasi dalam melihat dan menganalisis terkait Kepentingan Nasional 

Indonesia dalam Kerjasama Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) 

Dengan Australian Border Force (ABF) Dalam Pemberantasan Peredaran Narkotika 

Tahun (2019-2021).  

b. Bagi Pembaca 

Sebagai tambahan pengetahuan terutama dalam hal untuk mengetahui tentang 

Kepentingan Nasional Indonesia dalam Kerjasama Badan Narkotika Nasional Republik 

Indonesia (BNN RI) Dengan Australian Border Force (ABF) Dalam Pemberantasan 

Peredaran Narkotika Tahun (2019-2021). 

c. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi khususnya mengenai 

Kepentingan Nasional Indonesia dalam Kerjasama Badan Narkotika Nasional Republik 

Indonesia (BNN RI) Dengan Australian Border Force (ABF) Dalam Pemberantasan 

Peredaran Narkotika. 

d. Bagi Pemerintah 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran yang 

akan membantu pemerintah dalam mencari solusi untuk mengatasi peredaran narkotika 

bagi Lembaga pemerintahan.  
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